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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat intrinsic cognitive load (ICL) mahasiswa calon guru biologi
dalam penyelesaian tugas akhir berupa pengembangan media pembelajaran digital serta mengidentifikasi faktor-
faktor yang memengaruhi ICL tersebut. Penelitian menggunakan studi kasus. Subjek penelitian adalah
mahasiswa calon guru biologi yang sedang menyusun skripsi berbasis pengembangan media. Data dianalisis
menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata ICL mahasiswa berada pada
kategori sedang (M = 2,93; SD = 0,42). Faktor utama yang memengaruhi ICL meliputi kompleksitas materi
metodologi penelitian, keterampilan teknis penggunaan perangkat lunak pengembangan media, serta integrasi
teori pembelajaran dengan aspek teknis desain media. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi dosen
pembimbing untuk memberikan scaffolding, pelatihan teknis, serta panduan terstruktur guna menekan beban
kognitif berlebih pada mahasiswa.

Kata kunci: Intrinsic Cognitive Load, Beban Kognitif, Mahasiswa Calon Guru Biologi, Pengembangan Media

PENDAHULUAN

Penyusunan tugas akhir dalam bentuk penelitian dan pengembangan media
pembelajaran digital merupakan salah satu tantangan utama bagi mahasiswa calon guru
biologi. Proses ini menuntut pemahaman mendalam mengenai teori pembelajaran, metodologi
penelitian, sekaligus kreativitas desain serta keterampilan teknis dalam mengoperasikan
perangkat lunak pengembangan media (Febriyanti et al., 2021). Kompleksitas tersebut dapat
menimbulkan beban kognitif yang beragam bagi mahasiswa yang nantinya akan
mempengaruhi proses penyelesaian tugas akhir mahasiswa (Wangid & Sugiyanto, 2013).

Selain itu, beban kognitif yang dialami mahasiswa tidak bersifat tunggal, melainkan
dapat dipengaruhi oleh jenis beban kognitif tertentu, salah satunya adalah Intrinsic Cognitive
Load (ICL). ICL muncul akibat kompleksitas materi dan keterkaitan elemen-elemen informasi
yang harus diproses secara bersamaan (Kalyuga, 2011). Dalam konteks penyusunan tugas
akhir, mahasiswa perlu mengintegrasikan teori pembelajaran, rancangan penelitian, dan aspek
teknis pengembangan media digital, sehingga tuntutan ini dapat meningkatkan tingkat beban
kognitif intrinsik yang mereka alami.

Menurut teori Cognitive Load yang dikembangkan oleh Sweller, termasuk dengan ICL
terdapat tiga jenis beban kognitif, yaitu intrinsic load, extraneous load, dan germane load.
(Paas & Ayres, 2014) Di antara ketiganya, intrinsic cognitive load (ICL) memiliki peran yang

sangat penting karena berkaitan langsung dengan tingkat kesulitan materi atau tugas yang
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dihadapi mahasiswa. Beban Intrinsic ini muncul secara alami dari banyaknya elemen
informasi yang harus dipahami dan diintegrasikan. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman
terhadap konsep akaan meningkatkan ICL (Survani et al., 2025). Dalam konteks penelitian
skripsi berbasis pengembangan media, ICL berhubungan dengan upaya mahasiswa dalam
menggabungkan konten biologi, teori pedagogik, keterampilan teknis, serta metodologi
penelitian ke dalam satu proyek. Banyaknya hal yang harus digabungkan untuk menjadi satu
produk tentu akan cukup membebani mahasiswa. semakin banyak elemen informasi yang
harus diproses dan diintegrasikan secara bersamaan, maka semakin tinggi pula beban kognitif
yang dialami individu dalam menyelesaikan suatu tugas, kemungkinan akan menaikan ICL
(Klepsch & Seufert, 2020).

Dalam menghadapi tantangan tersebut, mahasiswa sering kali harus melakukan proses
kognitif yang kompleks, mulai dari memahami teori hingga mengaplikasikannya secara
praktis dalam bentuk media digital. Kompleksitas inilah yang menjadikan ICL tidak dapat
dihindari, melainkan harus dikelola dengan strategi belajar yang tepat. Pemahaman mendalam
mengenai ICL tidak hanya membantu mahasiswa menyusun tugas akhir dengan lebih efektif,
tetapi juga memberi gambaran kepada pendidik tentang bagaimana merancang dukungan
pembelajaran yang sesuai untuk meminimalkan hambatan kognitif yang berlebihan.

Selain itu, tingginya ICL pada mahasiswa calon guru biologi juga dapat dipengaruhi
oleh latar belakang kemampuan awal, pengalaman dalam menggunakan perangkat lunak,
serta pemahaman sebelumnya mengenai teori pembelajaran (Febriyanti et al., 2021).
Mahasiswa dengan pengetahuan dasar yang terbatas cenderung mengalami kesulitan lebih
besar dalam mengintegrasikan berbagai elemen informasi, sehingga beban kognitif
intrinsiknya meningkat (Endres et al., 2023). Sebaliknya, mahasiswa dengan kemampuan
awal yang cukup dan memadai lebih mampu mengelola kompleksitas tugas akhir, karena
sudah memiliki skema pengetahuan yang memadai untuk menghubungkan teori dengan
praktik sehingga dapat megurangi ICL (Ngu et al., 2016).

Tingginya beban kognitif intrinsik dapat menghambat proses berpikir, menurunkan
motivasi, serta memengaruhi kualitas produk media pembelajaran yang dihasilkan (Evans et
al., 2024). Oleh karena itu, penelitian ini berupaya menjawab dua pertanyaan pokok, yaitu:
bagaimana tingkat intrinsic cognitive load mahasiswa calon guru biologi dalam penyelesaian
tugas akhir berupa pengembangan media pembelajaran digital, dan faktor-faktor apa saja yang
memengaruhinya. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan tingkat ICL

mahasiswa serta mengidentifikasi faktor penyebab yang melatarbelakanginya, sehingga hasil
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penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi dosen pengampu mata kuliah
terkait metodologi penelitian, media pembelajaran, maupun literasi ICT.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan studi kasus. Subjek penelitian adalah 32 mahasiswa calon
guru biologi pada Universitas di Banten yang sedang menyusun tugas akhir berupa
pengembangan media pembelajaran digital. Fokus penelitian terletak pada beban kognitif
intrinsik (intrinsic cognitive load) yang muncul selama proses penyusunan tugas akhir
tersebut. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner yang dikembangkan berdasarkan
indikator intrinsic cognitive load (ICL). Kuesioner menggunakan skala Likert dengan rentang
skor 1 sampai 5, di mana skor rendah menunjukkan beban kognitif yang relatif ringan,
sedangkan skor tinggi menunjukkan beban kognitif yang lebih berat. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk mengetahui rata-rata, kategori, serta
distribusi tingkat ICL mahasiswa. Selain itu, dilakukan analisis korelasi untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan munculnya beban kognitif, sehingga
dapat dipahami aspek apa saja yang paling memengaruhi kesulitan mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas akhir berupa pengembangan media.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner oleh 32 mahasiswa calon guru biologi,
diperoleh data intrinsic cognitive load (ICL) dengan skor minimum 2,25 dan maksimum 3,75
pada skala 1-5. Rata-rata skor ICL adalah 2,91 yang termasuk kategori sedang. Distribusi
data menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa (65,6%) berada pada kategori sedang,

21,9% berada pada kategori tinggi, dan 12,5% pada kategori rendah (Gambar 1).

B tinggi M sedang ® rendah
Gambar 1. Kategori Intrinsic Load

Temuan ini mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa mengalami beban kognitif
intrinsik yang cukup menantang namun masih dalam batas wajar. Hanya sebagian kecil

mahasiswa yang mengalami beban sangat tinggi, yang berpotensi menghambat penyelesaian
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tugas akhir. Analisis sederhana menunjukkan bahwa variasi skor ICL dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang diidentifikasi melalui tanggapan kualitatif mahasiswa yaitu:

1. Kompleksitas materi metodologi penelitian yang harus dipahami.

2. Kesulitan teknis dalam menggunakan perangkat lunak pengembangan media.

3. Integrasi antara teori pembelajaran, aspek pedagogis, dan desain teknologi.

4. Keterbatasan pengalaman mahasiswa dalam mengerjakan proyek serupa sebelumnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa beban kognitif intrinsik mahasiswa calon guru
biologi dalam penyusunan tugas akhir berupa pengembangan media pembelajaran digital
berada pada tingkat sedang. Hal ini sejalan dengan teori Cognitive Load oleh Sweller yang
menyatakan bahwa beban kognitif intrinsik muncul secara alami dari kompleksitas materi dan
tugas (Sweller, 2018). Dalam penelitian ini, mahasiswa menghadapi tuntutan untuk
menguasai teori pedagogik, memahami metodologi penelitian, sekaligus menguasai
keterampilan teknis pengembangan media.

Kategori sedang yang dialami mayoritas mahasiswa dapat dipahami sebagai refleksi
dari tingkat kesulitan yang menantang namun masih dapat diatasi. Hal ini dikarenakan
mahasiswa sudah pernah mengontrak mata kuliah yang berkaitan dengan media pembelajaran
seperti Literasi ICT (wajib) dan inovasi media (pilihan). Dari mata kuliah ini mahasiswa
mempelajari teori mengenai pembuatan media dan juga belajar membuat medianya.
Pemahaman dan pengalaman yang memadai dari mata kuliah sebelumnya membuat
mahasiswa dapat mengurangi ICL (Mutlu-Bayraktar et al., 2019). Artinya, meskipun
mahasiswa mengalami kesulitan, mereka tetap mampu melanjutkan proses penyelesaian tugas
akhir dengan bimbingan yang memadai. Adapun mahasiswa yang berada pada kategori tinggi
cenderung menghadapi kendala signifikan, terutama pada aspek teknis dan metodologis, yang
kemungkinan dapat menghambat kelancaran penelitian.

Temuan ini memberikan implikasi penting bagi dosen pembimbing maupun pengampu
mata kuliah metodologi penelitian dan media pembelajaran. Penyusunan dan pelaksanaan
pembelajaran sistematis dengan contoh kontekstual dapat membatu untuk menurunkan ICL
(Huang, 2018). Dosen dapat membantu menurunkan beban kognitif intrinsik mahasiswa
dengan cara menyajikan materi penelitian secara bertahap, memberikan pelatihan teknis
pembuatan media, serta menyediakan contoh produk yang dapat dijadikan referensi. Dengan
demikian, mahasiswa akan lebih siap dalam mengintegrasikan berbagai elemen kompleks

yang diperlukan dalam penelitian pengembangan media.
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KESIMPULAN

Penelitian studi kasus ini menunjukkan bahwa tingkat intrinsic cognitive load (ICL)
mahasiswa calon guru biologi dalam penyusunan tugas akhir berupa pengembangan media
pembelajaran digital berada pada kategori sedang dengan rata-rata skor 2,91 pada skala 1-5.
Mayoritas mahasiswa mampu mengelola beban kognitif yang muncul, meskipun sebagian
menghadapi tantangan yang lebih tinggi terutama terkait aspek metodologi penelitian dan
keterampilan teknis dalam menggunakan perangkat lunak pengembangan media. Hasil
penelitian juga menegaskan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi ICL mahasiswa meliputi
kompleksitas materi metodologi penelitian, integrasi teori pembelajaran dengan teknologi,
keterbatasan pengalaman sebelumnya, serta kesulitan teknis dalam proses pengembangan
media.

REKOMENDASI

Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan baik
kepada dosen mata kuliah maupun dosen pembimbing serta kepada mahasiswa sendiri. Bagi
dosen pembimbing memberikan bimbingan yang lebih terstruktur dan bertahap, terutama pada
aspek metodologi penelitian dan desain media, sehingga dapat menurunkan tingkat beban
kognitif intrinsik mahasiswa.

Bagi dosen pengampu mata kuliah metodologi penelitian dan media pembelajaran
penting untuk menambahkan latihan praktik secara langsung serta penggunaan perangkat
lunak pengembangan media sejak dini, agar mahasiswa lebih siap ketika menghadapi tugas
akhir. Bagi mahasiswa sendiri diharapkan meningkatkan literasi digital dan keterampilan
teknis secara mandiri melalui pelatihan atau sumber belajar daring, sehingga dapat
mengurangi kesulitan yang dihadapi saat penelitian.
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